ABSTRAK

SULIYANI. “Hubungan Antara Faktor Sosial Ekonomi Dengan Persepsi Petani
Dalam Peremajaan Kelapa Sawit Rakyat Melalui Badan Pengelola Dana
Perkebunan Kelapa Sawit (BPDPKS) di Kecamatan Sungai Bahar”. Dibimbing
oleh Bapak Ir. Jamaluddin, M.Si dan Bapak Ir. Rendra, S.P.,M.Si.

Penelitian ini bertujuan untuk : (1) Mengetahui faktor pendidikan non formal,
pengalaman usahatani, luas lahan, pendapatan, dan modal dalam peremajaan kelapa
sawit rakyat melalui Badan Pengelola Dana Perkebunan Kelapa Sawit (BPDPKS)
di Kecamatan Sungai Bahar. (2) Mengetahui persepsi petani dalam peremajaan
kelapa sawit rakyat melalui Badan Pengelola Dana Perkebunan Kelapa Sawit
(BPDPKS) di Kecamatan Sungai Bahar. (3) Menggambarkan hubungan antara
faktor sosial ekonomi dengan persepsi petani dalam peremajaan kelapa sawit rakyat
melalui Badan Pengelola Dana Perkebunan Kelapa Sawit (BPDPKS) di Kecamatan
Sungai Bahar. Penelitian ini dilaksanakan di Desa Berkah dan Desa Mekar Sari
Makmur dengan ukuran sampel sebanyak 32 petani. Penelitian ini dilakukan dari
bulan Juni 2022 hingga Juli 2022. Data yang telah diperoleh dari petani sampel di
analisis secara statistik non parametrik dengan menggunakan uji Rank Spearman.
Hasil penelitian menunjukkan (1) faktor sosial ekonomi yang berhubungan dengan
persepsi petani terhadap peremajaan kelapa sawit melalui BPDPKS vyaitu faktor
pengalaman usahatani berada pada kategori tinggi dengan persentase (71,9%),
pendidikan nonformal pada kategori tinggi (78,1%), luas lahan pada kategori tinggi
(65,6%), modal pada kategori tinggi (53,1%), dan pendapatan pada kategori tinggi
(53,1%). (2) Persepsi petani terhadap peremajaan kelapa sawit melalui BPDPKS di
Kecamatan Sungai Bahar pada kategori positif dengan persentase (81,2%). (3)
Berdasarkan hasil uji Rank Spearman diperoleh bahwa faktor sosial ekonomi yaitu
pengalaman berusahatani dengan korelasi rs = 0,85 thiwng = 8,84, pendidikan
nonformal rs = 0,79 t hitung = 7,01, luas lahan rs = 0,56 t hitung = 3,70, modal rs = 0,46
t hitung = 2,84 dan pendapatan rs = 0,48 t hiung = 2,99 yang memiliki arti berhubungan
nyata dan signifikan yang bersifat positif, sehingga kedua variabel tersebut bersifat
searah.
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